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BAB III 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan studi kasus terhadap Gugatan Goey 

Taufik Riyan kepada PT Pakuwon Jati Tbk dan PT Bank Maybank 

Indonesia Tbk dalam perkara Nomor: 274/Pdt.G/2020/PN.Sby yang telah 

dilaksanakan, berikut simpulan yang dapat ditarik: 

1. Subrogasi berbeda dengan pembebasan hutang. Sesuai dengan Pasal 

1400 KUHPerdata terjadinya subrogasi dikarenakan adanya 

pembayaran oleh pihak ketiga kepada kreditur lama atas hutang debitur. 

Goey Taufik Riyan diketahui telah menunggak angsuran kredit 

sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut beserta dendanya dan tidak 

mengindahkan adanya 3 (tiga) surat peringatan yang telah dikirimkan 

oleh PT Bank Maybank Indonesia Tbk. PT Pakuwon Jati sebagai pihak 

ketiga yang telah menerima subrogasi, menggantikan (mensubrogir) 

hak-hak yang dimiliki PT Bank Maybank Indonesia Tbk. Kredit tersebut 

telah dijamin dengan kavling a quo yang diikat dengan PPJB. Dapat 

dirumuskan bahwa penggantian kedudukan si berpiutang (PT Pakuwon 

Jati Tbk) terjadi terjadi karena persetujuan. Dari keadaan tersebut, 

subrogasi yang dilakukan oleh PT Bank Maybank Indonesia Tbk kepada 

PT Pakuwon Jati Tbk kurang tepat jika dihubungkan dengan teori 

subrogasi dikarenakan objek jaminan a quo masih atas nama PT 

Pakuwon Jati Tbk yang membuat kehadiran seluruh perjanjian yang 
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mengandung objek jaminan beserta pembatalannya menjadi semu. 

Menurut J. Satrio dalam Cessie, Subrogatie, Novatie, Kompensatie, & 

Percampuran Hutang (1991:50) unsur-unsur dalam subrogasi meliputi 

penggantian hak-hak oleh pihak ketiga, adanya pembayaran oleh pihak 

ketiga atas hutang debitur, dan terjadi karena perjanjian maupun 

undang-undang. Ketiga unsur tersebut telah dilaksanakan sebagaimana 

mestinya oleh PT Bank Maybank Indonesia Tbk dengan PT Pakuwon 

Jati Tbk, tetapi pada unsur penggantian hak-hak oleh pihak ketiga dirasa 

kurang tepat karena pihak ketiga dalam perkara ini memiliki 

kepentingan tersendiri. Subrogasi ini sah jika didasarkan pada syarat sah 

perjanjian yang diikuti dengan asas kebebasan berkontrak. Namun, jika 

didasarkan pada Pasal 1400 KUHPerdata beserta pendapat para sarjana, 

subrogasi ini tidak legal untuk dieksekusi.  

2. Putusan Pengadilan Negeri Nomor 274/Pdt.G/2020/PN Sby dalam amar 

putusannya dirasa sudah bijak, tetapi terkabulnya subrogasi terkesan 

semu. Legal annotation terhadap subrogasi yang dilaksanakan terdapat 

pada kedudukan pihak ketiga yang ternyata secara langsung memiliki 

kepentingan dengan Goey Taufik Riyan berupa kavling a quo tercantum 

dalam PPJB yang mana merupakan jaminan dalam akta subrogasi a quo. 

PT Pakuwon Jati Tbk yang menjadi pihak ketiga dalam hal ini 

sebetulnya tidak sepenuhnya memiliki perpindahan hak-hak secara 

seluruhnya mengingat objek jaminan masih berada dibawah nama PT 

Pakuwon Jati Tbk.  
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B. Saran  

Berdasarkan pemaparan simpulan di atas, berikut beberapa saran yang 

dapat penulis sampaikan antara lain: 

1. Kepada pihak yang akan berperkara, sebelum melayangkan gugatan di 

pengadilan dan melaksanakan proses beracara, lebih baik untuk 

mengkaji ulang mengenai permasalahan yang berkaitan secara 

kesinambungan antara praktik dengan teori yang telah ada. Tujuannya 

adalah agar dapat memperhitungkan tenaga serta biaya yang harus 

dikeluarkan secara efisien guna mencapai suatu keadilan.  

2. Terdapat penyelesaian sengketa alternatif yang dapat ditempuh antara 

kedua belah pihak yakni negosiasi, konsiliasi, dan mediasi. 

Pertimbangan yang dapat dijadikan acuan untuk menempuh 

penyelesaian sengketa alternatif ialah biaya, kecepatan penyelesaian 

sengketa, netralitas, adanya keterpaksaan, dan lain sebagainya. Namun, 

seiring berjalannya waktu terdapat beberapa karakteristik dari bentuk 

penyelesaian sengketa alternatif yang justru dapat menghambat 

berjalannya penyelesaian sengktea alternatif tersebut. Dalam kasus 

antara Goey Taufik Riyan melawan PT Pakuwon Jati Tbk dan PT Bank 

Maybank Indonesia Tbk telah dilakukannya mediasi, tetapi gagal untuk 

dicapainya kesepakatan. Hal tersebut disebabkan karena salah satu 

karakteristik dari mediasi yakni “para pihak” yang tidak dipenuhi. 

Bahwasanya keaktifan dari para pihak yang terlibat langsung dalam 
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sengketa dapat memudahkan proses berjalannya penyelesaian sengketa 

alternatif.  
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